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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1  Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini penulis akan membahas mengenai teori-teori
yang berhubungan dengan masalah penelitian. Teori-teori yang akan dibahas yaitu
mengenai pengertian manajemen, pengertian manajemen operasi, ruang lingkup
manajemen operasi, peramalan penjualan dan perencanaan produksi. Buku
referensi yang digunakan adalah buku yang berhubungan dengan masalah yang

akan diteliti.

2.1.1 Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan perusahaan,
karyawan dan masyarakat. Dengan manajemen, daya guna dan hasil guna unsur-
unsur manajemen dapat ditingkatkan.

Dalam buku karya Malayu S. P. Hasibuan (2014:2) bahwa: “Manajemen
dan organisasi bukan tujuan, tapi hanya alat untuk mencapai tujuan yang
diinginkan, karena tujuan yang ingin dicapai itu adalah pelayanan dan laba
(profit)”.

Malayu S. P. Hasibuan (2014:2) mengatakan bahwa: “Mismanagement
(salah arus) harus dihindari, mismanagement akan menimbulkan kerugian,
pemborosan, bahkan tujuan tidak akan tercapai.” Adapun pengertian manajemen

menurut para ahli adalah sebagai berikut:



Manajemen menurut Malayu S. P. Hasibuan(2014:2) adalah:
“Ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu
tujuan tertentu”.

Andrew F. Sikula yang dikutip oleh Malayu S. P. Hasibuan (2014:2) bahwa:

“Manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan,
pemotivasian, komunikasi dan pengambilan keputusan yang dilakukan
oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan
suatu produk atau jasa secara efisien.”

G. R Terry yang dikutip oleh Malayu S. P. Hasibuan (2014:2) bahwa:

“Manajemen adalah proses yang khas terdiri dari tindakan-tin”.dakan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya.”

Berdasarkan berbagai paparan para ahli maka dapat dikatakan bahwa
manajemen merupakan suatu pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya dalam melaksanakan fungsi manajemen untuk mencapai suatu tujuan
yang sudah ditetapkan.

Ada beberapa penjelasan tentang fungsi-fungsi manajemen, fungsi manajemen
sendiri sangan berpengaruh bagi perjalannya suatu perusahaan dan ini fungsi
manajemen menurut Thomas S. Bateman dan Scott A. Snell yang diterjemahkan
oleh Retno Purnomo dan Willy Abdillah (2014:15) adalah sebagai berikut :

a. Perencanaan (planning) adalah proses penempatan tujuan yang akan dicapai

dengan memutuskan tindakan tepat yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan



tertentu. Aktivitas perencanaan tersebut menganalisis situasi saat ini,
mengantisipasi masa depan, menentukan sasaran, memutuskan dalam aktivitas
apa perusahaan yang terlibat, memilih strategi korporat dan bisnis, dan
menentukan sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
organisasional. Rencana menetapkan tahapan tindakan dan tahapan
pencapaian.

b. Pengorganisasian (Organizing) adalah mengumpulkan dan
mengkoordinasikan manusia, keuangan, fisik, informasi, dan sumber daya lain
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Pengorganisasian orang-orang
kedalam aktivitas suatu organisasi, mengelompokkan pekerjaan dalam unit-
unit kerja, mengumpulkan dan mengalokasikan sumber daya.

c. Memimpin (leading) adalah memberikan stimulasi untuk bekerja yang
didalamnya adalah memberikan motivasi dan berkomunikasi dengan
karyawan baik secara individual dan kelompok.

d. Pengendalian (controlling) adalah memonitor kinerja dan melakukan
perubahan yang diperlukan. Dengan pengendalian, manajer memastikan
bahwa sumber digunakan sesuai dengan yang direncanakan mencapai tujuan

seperti kualitas dan keselamatan.

2.1.2 Pengertian Manajemen Operasi

Setiap perusahaan baik perusahaan manufaktur maupun perusahaan jasa
senantiasa melakukan proses manufaktur dalam kegiatan operasinya. Proses
transformasi merupakan proses untuk mengubah input berupa sumber daya-

sumber daya ekonomi menjadi output produk berupa barang ataupun jasa tertentu.



Melalui kegiatan operasi, input yang dimiliki perusahaan diintegrasikan untuk
dapat menghasilkan output yang mempunyai nilai tambah. Oleh karena itu
kegiatan operasi menjadi salah satu fungsi utama dalam perusahaan. Berikut ini
definisi dari manajemen operasi berdasarkan pendapat beberapa ahli.
Manajemen Operasi menurut Jay Heizer dan Barry Render (2015:3)
diterjemahkan oleh Hendra Kurnia, Ratna Saraswati dan David Wijaya adalah:
“Manajemen Operasi (oprations management - MO) merupakan
serangkaian kegiatan yang menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan
jasa dengan mengubah masukan menjadi hasil.”
Dikutip dari R. Dan Reid dan Nada R. Sandersa (2013:3) bahwa:
“Operations Management is the business function that plans, organizes,
coordination, and controll the resources needed to produce a companies
good and services.”
Artinya:
“Manajemen operasi adalah fungsi bisnis yang merencanakan, mengatur,
mengkoordinasi dan mengendalikan sumber daya yang dibutuhkan untuk
memproduksi barang dan jasa perusahaan.”
Pengertian Manajemen Operasi menurut Aulia Ishak (2010:2) adalah:
“Manajemen operasi sebagai pengelola sistem transformasi yang
mengubah masukan menjadi barang dan jasa. Yang menjadikan masukan sistem
tersebut adalah energi, material, tenaga kerja, modal dan informasi.”
Berdasarkan dari beberapa definisi tersebut, maka penulis dapat

mengartikan bahwa manajemen operasi adalah suatu kegiatan pengelolan dalam



mengubah bentuk input atau sember saya ekonomi yang berupa tenaga kerja,
modal Kkerja, bahan baku, peralatan dan metode atau sistem secara optimal

menjadi output berupa barang atau jasa yang memiliki nilai tambah.

2.1.2.1 Ruang Lingkup Manajemen Operasi
Ruang lingkup manajemen operasi mencakup perancangan atau penyiapan

sistem operasi, serta pengoperasian dari sistem operasi. Daryanto (2012:2)

berpendapat bahwa dalam manajemen operasi terdiri dari dua tugas pokok, yaiut:

merancang sistem produksi dan mengoperasikan suatu sistem produksi.
Ruang lingkup manajemen operasi itu sendiri menurut Daryanto (2012:3)
meliputi aspek-aspek berikut:

1. Aspek struktural, memperlihatkan konfigurasi komponen yang membangun
sistem manajemen operasi dan interaksinya satu sama lain, termasuk
komponen bahan merupakan elemen input yang akan ditransformasikan sesuai
dengan bentuk dan kualitas produk yang diinginkan. Komponen mesin dan
peralatan merupakan merupakan elemen penyusun wahana terjadinya proses
transformasi. Sedangkan komponen manusia dan modal merupakan elemen
penggerak dan pencipta terwujudnya wahana transformasi.

2. Aspek fungsional, yang dimaksud adalah berkaitan dengan manajemen dan
organisasi komponen struktural maupun interaksinya mulai pada tahap
perencanaan, penerapan, pengendalian, maupun perbaikan agar diperoleh
kinerja optimal. Persoalan utama yang dihadapi dari aspek fungsional adalah
bagimana pengelola komponen struktural beserta interaksinya agar dapat

dipertahankan kontinuitasnya.



3. Aspek lingkungan, memberikan dimensi lain pada sistem manajemen operasi
yang berupa pentingnya memperhatikan perkembangan dan kecenderungan
yang akan terjadi diluar sistem. Hal ini sangat penting mengingat kelanjutan
suatu sistem sangat tergantung pada kemampuan beradaptasi terhadap
lingkungan seperti masyarakat, pemerintah, teknologi, ekonomi, politih,
sosial, dan budaya.

Selanjutnya menurut pendapat Manahan P. Tampubolon (2014:6-7) ada
empat fungsi penting dalam manajemen operasi yaitu:

1. Proses pengolahan, yang merupakan sarana pengorganisasian yang perlu
dijalankan, sehingga proses pengolahan dapat dilaksanakan secara efektif dan
efisien.

2. Jasa-jasa penunjang, yang merupakan sarana pengorganisasian yang perlu
dijalankan, sehingga proses pengelolaan dapat dilaksanakan secara efektif dan
efisien.

3. Perencanaan, yang merupakan penetapan keterkaitan dan pengorganisasian
dari kegiatan operasional yang akan dilakukan dalam suatu kurun waktu atau
periode tertentu.

4. Pengendalian dan pengawasan, yang merupakan fungsi untuk menjamin
terlaksananya kegiatan sesuai dengan apa yang telah direncanakan, sehingga
maksud dan tujuan penggunaan dan pengelolaan masukan (input) yang secara
nyata dapat dilaksanakan.

Jadi secara umum ruang lingkup manajemen operasi meliputi hal-hal

sebagai berikut:



1. Merencanakan skala dan jenis produksi (Rencana Induk Produksi).
2. Melaksanakan produksi sesuai dengan Rencana Induk Produksi.
3. Mengendalikan proses produksi.

Atas dasar pertimbangan tersebut, maka data historis tentang volume
penjualan akan dijadikan dasar untuk menentukan ramalan penjualan pada tahun-
tahun berikutnya. Berdasarkan ramalan penjualan tersebut dapat diproyeksikan
untuk penentuan rencana tingkat produksi pada tahun bersangkutan.

Pada manejer operasi mengarahkan berbagai masuka (input) agar dapat
memproduksi berbagai keluaran (output) dalam jumlah, kualitas waktu dan tempat
tertentu sesuai dengan permintaan konsumen. Organisasi/perusahaan yang sukses
hendaknya mempunyai sistem pelaporan memberikan informasi umpan balik
(feed back) agar manejer dapat menetahui apakah kegiatan-kegiatannya dapat
memenuhi kebutuhan konsumen atau tidak.

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa manajemen operasi mencakup
bidang yang cukup luas, dimulai dari penganalisisan dan penempatan keputusan
saat sebelum dimulainya kegiatan operasi dan produksi yang umumnya bersifat
keputusan-keputusan jangka panjang, serta keputusan-keputusan pada saat
mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan produksi dan serta pengoperasiannya

yang umumnya bersifat keputusan —keputusan jangka pendek.

2.1.3 Pengertian Peramalan
Peramalan digunakan untuk memperkirakan penjualan untuk masa yang
akan datang. Peramalan vyang dibuat selalu diupayakan agar dapat

meminimumkan pengaruh ketikpastian terhadap suatu perusahaan. Peramalan



merupakan alat bantu yang sangat penting dalam perusahaan yang efektif dan
efisien. Oleh karena itu, setiap perusahaan yang sedang melakukan kegiatan usaha
harus memperkirakan apa yang akan terjadi dimasa yang akan datang selain itu,
untuk mengetahui definisi peramalan yang baik, penulis mengemukakan
pendapatan para ahli, diantaranya :

Jay Heizer dan Barry Render (2015:113) diterjemahkan oleh Hendra Kurnia,
Ratna Saraswati dan David Wijaya mengatakan bahwa:

“Peramalan (forecasting) adalah suatu seni dan ilmu pengetahuan dalam
memprediksi peristiwva pada masa yang akan datang. Peramalan akan
melibatkan untuk mengambil data historis (seperti penjualan tahun lalu)
dan memproyeksi mereka ke masa yang akan datang dengan
menggunakan model matematika.”

Manahan P. Tampubolon (2014:41) dalam buku “Manajemen Operasi dan Rantai
Pemasok” mengemukakan bahwa:

“Peramalan (forecasting) merupakan penggunaan data untuk menguraikan
kejadian yang akan datang di dalam menentukan sasaran yang
dikehendaki, sedangkan prediksi (prediction) adalah estimasi sasaran yang
akan datang dengan tingkat kemungkinan terjadi besar serta dapat
diterima.”

Menurut Daryanto (2012:30) kegiatan peramalan adalah:
“Prediksi, proyeksi atau estimasi tingkat kejadian yang tidak pasti di masa
yang akan datang.’

Diana Khairani Sofyan (2013:13) bahwa:

“Peramalan  merupakan  suatu  kegiatan  memperkirakan  atau
memprediksikan kejadian di masa yang akan datang tentunya dengan
bantuan penyusunan rencana terlebih dahulu, dimana rencana ini dibuat
berdasarkan kapasitas dan kemampuan permintaan/produksi yang telah
dilakukan di perusahaan.”



Berdasarkan pendapat para ahli tersebut diatas, maka peramalan
merupakan suatu proses dalam memperkirakan kejadian atau keadaan dimasa
yang akan datang dengan melihat keadaan dimasa lalu dengan mengunggunaka
metode ilmiah yang bersifat kualitatif dilakukan secara sistematis dengan tetap

mempertimbangkan hal-hal yang bersifat kualitatif.

2.1.3.1 Tujuan Peramalan

Secara umum yang dimaksud dengan peramala yaitu suatu kegiatan yang
bertujuan untuk mengetahui atau memperkirakan kejadian dimasa yang akan
datang. Adapun tujuan peramalan menurut Diana Khairani Sofyan (2013:15)
tujuan urama peramalan adalah untuk meramalkan permintaan dimasa yang akan
datang, sehingga diperoleh suatu perkiraan yang mendekati keadaan yang
sebenarnya, peramalan tidak akan pernah sempurna, tetapi meskipun demikian
hasil peramalan akan memberikan arahan bagi suatu perencanaan.

Suatu perusahaan biasanya menggunakan prosedur peramalan yaitu
diawali dengan melakukan peramalan lingkungan, diikuti dengan peramalan
penjualan pada perusahaan dan diakhiri dengan peramalan permintaan pasar. Oleh
karena itu, perusahaan harus benar-benar mengetahui terlebih dahulu tujuan dari
peramalan itu sendiri dan dapat memanfaatkan peramalan agar dapat digunakan di

perusahaan tersebut.

2.1.3.2 Jenis-jenis Peramalan
Dalam kegiatan produksi peramalan tingkat permintaan suatu produk

diperlukan untuk mengantisipasi permintaan yang berubah-ubah, menurut Jay
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Heizer dan Barry Render (2015:115) mengemukakan pada umumnya berbagai

organisasi menggunakan tiga tipe peramalan utama dalam merencanakan

operasional untuk masa mendatang, yaitu:

1. Ramalan Ekonomi (Ecomomic Forecast)
Merencanakan indikator yang berguna membantu organisasi untuk
menyiapkan peramalan jangka menengah hingga jangka panjang, yang
menjelaskan tentang siklus bisnis yang memprediksi tingkat inflasi,
ketersediaan uang, dana yang dibutuhkan untuk membangun indikator
perencanaan biaya.

2. Ramalan Teknologi (Technological Forecast)
Peramalan jangka panjang yang memperhatikan tingkat kemajuan tekonologi
yang dapat meluncurkan produk baru.

3. Ramalan Permintaan (Demand Forecast)
Meramalkan penjualan dan permintaan suatu perusahaan pada setiap periode
dalam horizon waktu. Peramalan penjualan yang mengendalikan produksi,
kapasitas, serta sistem penjadwalan dan menjadi input bagi perencanaan

keuangan, pemasaran, dan sumber daya manusia.

2.1.3.3 Prinsip-prinsip Peramalan

Keberhasilan peramalan terlihat pada saat pengambilan keputusan.
Keputusan yang baik adalah keputusan yang didasarkan atas pertimbangan yang
akan terjadi pada waktu keputusan akan dilaksanakan, menurut Diana Khairani
Sofyan (2013:14) menyatakan bahwa keberhasilan atau keakuratan dari aktivitas

peramalan sangat ditentukan oleh faktor-faktor berikut ini:
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a. Pengetahuan teknik tenteng pengumpulan data/informasi masa lalu ataupun
data/informasi yang bersifat kuantitatif.

b. Teknik dan metode yang konsisten dan sesuai dengan pola data yang telah
dikumpulkan.

Beberapa prinsip peramalan menurut Diana Khairani Sofyan (2013:14)
perlu diperhatikan untuk memperoleh hasil ramalan yang baik dan akurat, prinsip-
prinsip tersebut adalah:

1. Peramalan selalu mengandung kesalahan, artinya hampir tidak pernah
ditemukan bahwa hasil peramalan 100 persen akurat dan sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya, peramal hanya dapat mengurangi faktor
ketidakpastian tetapi tidak dapat menghilangkan faktor kesalahan tersebut.

2. Peramalan akan selalu memberikan informasi tentang ukuran kesalahan, hal
ini dikarenakan bahwa peramalan pasti mengandung kesalahan, maka penting
bagi pengguna untuk menginformasikan berapa besar tingkat kesalahan yang
terkandung dari perhitungan peramalan yang telah dilakukan.

3. Peramalan untuk jangka pendek akan jauh lebih akurat jika dibandingkan
dengan peramalan jangka panjang, ini disebabkan karena pada peramalan
jangka pendek faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat permintaan masih
sedikit dan bersifat konstan jika dibandingkan dengan peramalan jangka
panjang, sehingga kemungkinan terjadinya perubahan pada faktor yang
mempengaruhi permintaan.

4. Peramalan yang dikelompokan pada kelompok juga harus dipertimbangkan,

kelompok produk dalam kategori kelompok besar akan memiliki presentase
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kesalahan yang lebih besar jika dibandingkan pada kelompok produk sebagai
unit yang lebih kecil.

5. Peramalan penjualan biasanya lebih disukai berdasarkan perhitungan dari pada
hanya berdasarkan hasil peramalan masa lalu saja, sehingga jika besarnya
permintaan terhadap produk akhir telah ditentukan, sebaiknya jumlah sumber

daya juga dihitung berdasarkan metode peramalan yang sesuai.

2.1.3.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Peramalan
Dalam hal ini terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas
peramalan menurut Diana Khairani Sofyan (2013:15) adalah sebagai berikut :
1. Horizon Waktu
Ada data aspek horizon waktu yang berhubungan dengan masing-masing
metode peramalan. Pertama adalah cakupan waktu dimasa yang akan datang
dari metode yang digunakan sebaiknya disesuaikan. Sedangkan aspek yang
kedua adalah jumlah periode peramalan yang diinginkan.
2. Pola Data
Dasar utama dalam metode peramalan adalah anggapan bahwa macam pola
yang didapat didalam data yang diramalkan akan berkelanjutan. Karena dalam
aktivitas produksi harus mempunyai pola agar mempermudah proses produksi.
3. Jenis Model
Model-model ini merupakan suatu deret dimana waktu digambarkan sebagai
unsur penting untuk menentukan perubahan-perubahan didalam pola, yang
mungkin secara sistematik dapat dijelaskan dengan analisis regresi dan

korelasi. Model yang ini adalah sebab akibat, yang menggambarkan bahwa
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ramalan yang dilakukan sangat tergantung pada terjadinya sejumlah peristiwa
yang lain, atau sifatnya campuran dari model yang telah disebutkan diatas.

4. Biaya
Umumnya ada empat unsur biaya yang tercakup dalam penggunaan prosedur
ramalan yaitu biaya-biaya pengembangan, penyimpanan (storage data),
operasi pelaksanaan dan kesempatan dalam penggunaan teknik-teknik serta
metode lainnya.

5. Ketepatan
Tingkat ketepatan yang dibutuhkan sangat erat hubungannya dengan tingkat
perincian yang dibutuhkan dalam suatu peramalan.

6. Mudah Tidaknya Penggunaan
Suatu prinsip umum adalah metode-metode yang dapat dimengerti dan

diaplikasikan dalam pengambilan keputusan.

2.1.3.5 Peramalan Horizon Waktu

Suatu perusahaan ingin meramalkan berapa permintaan pasar atas
produknya pada periode yang akan datang. Perusahaan itu dapat melakukan
perkiraan dengan menggunakan data penjualan periode sebelumnya untuk
mengetahui taksiran permintaan pasar. Penentuan horizontal waktu peramalan
akan bergantung pada situasi dan kondisi aktual dari masing-masing industri
manufaktur serta tujuan dari peramalan.

Peramalan horizon waktu menurut Jay Heizer dan Barry Render
(2014:140) menyatakan bahwa peramalan biasanya diklasifikasikan berdasarkan

horizon waktu masa depan yang dilingkupinya dibagi menjadi beberapa bagian:
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1. Perlamalan Jangka Pendek
Peramalan ini meliputi jangka waktu hingga satu tahun, tetapi pada umumnya
kurang dari tiga bulan. Peramalan ini digunakan untuk merencanakan
pembelian, penjadwalan kerja, jumlah tenaga kerja, penugasan kerja, dan
tingkat produksi.

2. Pelamalan Jangka Menengah
Peramalan jangka menengah atau intermediate umumnya mencakup hitungan
bulan hingga tiga tahun. Peramalan ini bermanfaat untuk merencanakan
penjualan, perencanaan dan anggaran produksi, anggaran Kkas, serta
menganalisis bermacam-macam rencana operasi.

3. Peramalan Jangka Panjang
Peramalan jangka panjang umumnya untuk perencanaan masa tiga tahun atau
lebih. Peramalan jangka panjang digunakan untuk merencanakan produk baru,
lokasi atau pengembangan fasilitas, serta penelitian dan pengembangan
(litbang).

Peramalan jangka menengah dan jangka panjang dapat dibedakan dari
peramalan jangka pendek dengan melihat tiga hal berikut :

a. Pertama, permasalahan jangka menengah dan jangka panjang berkaitan
dengan permasalahan yang lebih menyeluruh dan mendukung keputusan
manajemen yang berkaitan dengan perencanaan produk, pabrik dan proses.
Menentapkan keputusan akan fasilitas seperti misalnya keputusan seorang
manajer umum untuk membuka pabrik manufaktur baru di Brazil dapat

memerlukan waktu 5-8 tahun sejak permulaan hingga tuntas.
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b. Kedua, peramalan jangka pendek biasanya menetapkan metodologi yang
berbeda dibandingkan peramalan jangka panjang. Teknik matematika, seperti
rata-rata bergerak, penghalusan eksponensial dan ekstrapolasi tren umumnya
dikenal untuk peramalan jangka pendek.

c. Akhirnya, sebagaimana yang mungkin diperkirakan, peramalan jangka pendek
cenderung lebih tepat dibandingkan peramalan jangka panjang. Faktor-faktor
yang mempengaruhi perubahan permintaan berubah setiap hari. Dengan
demikian, sejalan dengan semakin panjangnya horizon waktu, ketepatan
peramalan akan semakin berkurang. Peramalan juga harus diperbaharui secara
berkala untuk menjaga nilai dan integritasnya. Peramalan harus selalu dikaji

ulang dan direvisi pada setiap akhir periode.

2.1.3.6 Unsur-unsur Peramalan
Unsur-unsur peramalan menurut William J. Stevenson dan Sum Chee

Chuong diterjemahkan oleh Diana Angelica, David Wijaya dan Horison Kurnia

(2014:78) ramalan yang dipersiapkan sebaik-baiknya harus memenuhi persyaratan

sebagai berikut :

1. Ramalan harus tepat waktu. Biasanya dibutuhkan sejumlah waktu tertentu
agar dapat merespon informasi yang terkandung dalam ramalan. Contoh,
kapasitas tidak dapat diperluas dalam waktu yang singkat atau tingkat
persediaan tidak dapat diubah segera. Oleh karena itu, rentang waktu
peramalan ~ harus  mencakup  waktu yang  diperlukan  untuk
mengimplementasikan  perubahan yang tepat dikarenakan  untuk

mempermudah proses peramalan.
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. Ramalan harus akurat dan tingkat keakuratannya harus dinyatakan. Hal ini
akan memungkinkan penggunanya merencanakan kesalahan yang dapat terjadi
akan menyediakan dasar untuk membandingkan alternatif ramalan.

. Ramalan harus dapat diandalkan dan harus berfungsi terus menerus. Teknik
yang terkadang menyediakan ramalan yang bagus dan terkadang menyediakan
ramalan yang tidak bagus akan membuat penggunanya gelisah.

. Ramalan harus dinyatakan dalam unit yang bermakna. Perencanaan keuangan
perlu mengetahui berapa banyak dolar yang akan dibutuhkan, perencanaan
produksi perlu mengetahui berapa banyak unit yang akan dibutuhkan, serta
penyusunan jadwal perlu mengetahui mesin dan keterampilan apa yang akan
diperlukan. Pilihan unit tergantung pada kebutuhan penggunanya.

. Ramalan harus dilakukan secara tertulis. Meskipun hal ini tidak akan
menjamin semua pihak yang menggunakan informasi serupa, setidaknya akan
meningkatkan kemungkinan terjadinya ramalan tersebut. Selain itu, ramalan
secara tertulis akan memberikan dasar yang objektif untuk segera
mengevaluasi ramalan setelah data aktual telah ada.

. Teknik peramalan harus sederhana untuk dipahami dan digunakan. Pengguna
peramalan sering kali kurang percaya dengan peramalan yang berdasarkan
pada teknik canggih. Karena tidak memahami situasi yang sesuai untuk teknik
tersebut atau keterbatasan dari teknik tersebut. Penyalahgunaan teknik adalah
konsekuensi nyata. Tidak mengherankan, teknik yang cukup sederhana
memiliki popularitas yang luas karena penggunanya lebih nyaman dengan

teknik sederhana.
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7. Ramalan harus memiliki biaya yang lebih rendah dan manfaatnya lebih

banyak dari biaya.

2.1.3.7 Langkah-langkah Dalam Proses Peramalan
Dalam suatu proses peramalan harus ada langkah-langkah dalam
melakukan peramalan agar mempermudah proses peramalan. Karena apabila tidak
menggunakan atau mengikuti peraturan dalam peramalan kemungkinan
perusahaan tidak akan menemukan titik terang dari suatu permasalah dalam
perusahaan, maka dari itu langkah-langkan dalam proses peramalan sangat
diperlukan oleh perusahaan. Beberapa langkah yang perlu diperhatikan untuk
memastikan bahwa permintaan yang dilakukan dapat mencapai taraf ketepatan
yang optimal, menurut Jay Heizer dan Barry Render yang diterjemahkan oleh
Chriswan Sungkono (2015:116) adalah sebagai berikut :
1. Menetapkan tujuan peramalan
Langkah pertama dalam menyusun peramalan adalah penentuan estimasi yang
diinginkan. Sebaliknya, tujuan tergantung pada kebutuhan-kebutuhan
informasi para manajer. Misalnya, manajer membuat peramalan penjualan
untuk mengendalikan produksi.
2. Memilih unsur apa yang diramal
Setelah tujuan ditetapkan, langkah selanjutnya adalah memilih produk apa
yang akan diramal. Contohnya seperi memilih terlebih dahulu untuk dijual.
Misalnya, jika ada lima produk yang akan dijual, produk mana dulu yang akan
dijual oleh perusahaan yang dilihat dari kriteria apakah produk ini bisa

langsung memberikan keuntungan atau penjualan yang baik.
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3. Menetapkan horizon waktu peramalan
Agar perusahaan mengetahui apakah ini merupakan peramalan jangka pendek,
jangka menengah atau jangka panjang. Misalnya, seorang manajer pada
perusahaan “x”” menyusun prediksi penjualan bulanan, kuartal atau tahunan.
4. Memilih tipe model peramalan
Pemilihan model peramalan disesuaikan dengan keadaan perusahaan yang
bersangkutan. Masing-masing metode akan memberikan hasil ramalan yang
berbeda. Supaya perusahaan tidak salah dalam mengambil keputusan pada
saat melakukan suatu peramalan maka pemilihan model peramalan sangan
ditentukan.
5. Mengumpulkan data yang diperlukan untuk menentukan peramalan
Apabila kebijakan umum telah ditetapkan, maka data yang dibutuhkan untuk
penyusunan peramalan penjualan produk dapat diketahui. Dan bila ditinjau
dari sumbernya terbagi menjadi dua, yaitu :
a. Data internal; data dari dalam perusahaan.
b. Data eksternal; data dari luar perusahaan.
6. Membuat Peramalan
7. Memvalidasi dan Menetapkan Hasil Peramalan
Pengkajian dilakukan untuk memastikan model, asumsi, dan data yang
digunakan sudah valid.perhitungan kesalahan dilakukan, kemudian peramalan
digunakan untuk membantu para manajer mengambil keputusan produksi.
Peramalan dikaji di departemen penjualan, pemasaran, keuangan, dan produksi

untuk memastikan bahwa model, asumsi, dan data yang digunakan sudah valid.
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Sedangkan proses peramalan menurut William J. Stevenson dan Sum Chee
Chuong diterjemahkan oleh Diana Angelica, David Wijaya dan Hirson Kurnia
(2014:79) bahwa ada 6 langkah dasar dalam proses peramalan, yaitu :

1. Menentukan tujuan ramalan. Bagaimana ramalan akan digunakan dan kapan
akan dibutuhkan. Langkah ini akan memberikan tingkat rincian yang
diperlukan dalam ramalan, jumlah sumber daya (karyawan, aktu, komputer
dan biaya) yang dapat dibenarkan, serta tingkat keakuratan yang diperlukan.

2. Menetapkan renta waktu. Ramalan harus mengindikasikan rentang waktu,
mengingat bahwa keakuratan menurun ketika rentang waktu meningkat.

3. Memilih teknik ramalan.

4. Memperoleh, membersihkan dan menganalisis data yang tepat. Memperoleh
data dapat meliputi usaha yang signifikan. Setelah memperoleh data, data
mungkin perli “dibersihkan” agar dapat menghilangkan objek asing dan data
yang tidak jelas sebelumn dianalisis.

5. Membuat ramalan

6. Memantau ramalan. Ramalan harus dipantau untuk menentukan apakah
ramalan ini dilakukan dengan cara yang memuaskan, periksa kembali metode-
metode peramalan, asumsi-asumsi, keabsahan data, dan lain-lain. Kemudian,
mengubahnya sesuai kebutuhan serta menyiapkan revisi peramalan dilakukan

sebelum pada saat peramalan dilakukan.

2.1.3.8 Metode Peramalan
Metode peramalan menurut Jay Heizer dan Barry Render (2015:117-118)

bahwa terdapat dua pendekatan umum untuk peramalan sebagaimana dua cara
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mengatasi model keputusan. Pendekatan yang satu adalah analisis kuantitatif dan
pendekatan lain adalah analisis kualitatif. Peramalan kualitatif memanfaatkan
faktor-faktor penting seperti intuisi, pengalaman pribadi dan sistem nilai
pengambilan keputusan.

Peramalan kuantitatif (quantitative forecasts) menggunakan bermacam-
macam model matematika yang bergantung pada data historis dan/atau variabel
asosiatif untuk meramalkan penjualan. Subjektif atau peramalan kualitatif
(qualitative forecasts) menggabungkan faktor-faktor, misalnya intuisi dari si
pengambil keputusan, emosi, pengalaman pribadi, dan sistem nilai dalam
mencapai peramalan. Beberapa perusahaan menggunakan salah satu pendekatan
dan beberapa menggunakan yang lainnya. Dalam praktiknya, kombinasi dan

keduanya biasanya yang paling efektif.

2.1.3.8.1 Metode Peramalan Kualitatif
Jay Heizer dan Barry Render (2015:118) mengatakan bahwa metode
peramalan yang termasuk ke dalam metode peramalan dengan pendekatan
kualitatif ini antara lain:
1. Juri dari dewan eksekutif (Jury of Executive Opinion)
Sebuah teknik peramalan yang menggunakan opini sekelompok kecil dari para
ahli yang mumpuni atau manajer, seringkali dikombinasikan dengan model
statistik, dikumpulkan untuk memperoleh sekumpulan estimasi permintaan.
2. Metode Delphi (Delphi Method)
Teknik peramalan yang menggunakan sekelompok proses yang

memperbolehkan para ahli untuk membuat peramalan. Ada tiga jenis
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partisipasi yang berbeda dalam model metode Delphi: si pengambil keputusan,
staf personalia dan para responden. Pengambil keputusan biasanya terdiri atas
satu grup berisi 5 hingga 10 orang ahli yang akan membuat peramalan yang
aktual. Staf personalia membatu mengambil keputusan dengan
mempersiapkan, mendistribusikan, mengumpulkan dan membuat serangkaian
kuesioner dan hasil survey. Para responden adalah sekelompok orang, sering
kali bertempat tinggal dalam tempat yang berbeda-beda, di mana
pertimbangan mereka akan di nilai.

. Gabungan Karyawan Bagian Penjual (Sales Force Composite)

Dalam pendekatan ini, setiap tenaga penjual mengestimasi jumlah penjualan
di wilayahnya, ramalan ini kemudian dikaji ulang untuk meyakinkan
kerealistisannya, lalu dikomendasikan pada tingkat provinsi dan nasional
untuk mencapai ramalan secara menyeluruh. Contoh : peramalan berdasarkan
pendapat dari para agen penjualan di masing-masing daerah atau lokasi
penjualannya untuk menentukan peramalan penjualan secara keseluruhan.

. Survei Pasar (Market Survey)

Sebuah metode peramalan yang meminta input dari para pelanggan atau
pelanggan potensial yang memperhatikan rencana pembelian pada masa
depan. Hal ini dapat membantu bukan hanya dalam mempersiapkan
peramalan, tetapi juga dalam meningkatkan desain produk dan perencanaan
untuk produk baru. Konsumen survey pasar dan metode gabungan karyawan
bagian penjualan dapat menderita dari peramalan yang terlalu optimistis yang

timbul dari input konsumen.
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2.1.3.8.2 Metode Peramalan Kuantitatif

Metode peramalan kuantitatif pada dasarnya dibedakan atas dua kategori,
yaitu: Model Runtut Waktu (Time Series) dan Model Kausal (Causal Method)
atau dikenal juga sebagai Model Asosiatif. Peramalan kuantitatif dapat diterapkan
bila terdapat tiga kondisi berikut:
1. Tersedia informasi tentang masa lalu.
2. Informasi tersebut dapat dikuantitatifkan dalam bentuk data numerik/angka.
3. Dapat diasumsikan bahwa beberapa aspek pola masa lalu akan terus berlanjut

di masa mendatang.

1. Metode Seri Waktu (Time Series Models)

Data peramalan runtut waktu mengimplikasikan bahwa nilai masa mendatang
diprediksikan hanya dari nilai masa lalu dan variabel lainnya, tidakpeduli
seberapa bernilainya secara potensial, akan diabaikan. Metode peramalan time
series terdiri dari:

1) Pendekatan Awan (Naive Approach)

Sebuah teknik peramalan yang mengasumsikan bahwa permintaan pada
periode selanjutnya sama untuk permintaan pada periode yang terkini. Contoh,
jika penjualan sebuah produk — katakanlah ponsel Iphone = adalah 78 unit pada
bulan Januari, kita dapat meramalkan penjualan pada bulan Februari juga akan
sebesar 78 unit.

2) Metode Pergerakan Rata-rata (Moving Average)
Peramalan pergerakan rata-rata (MA) menggunakan sejumlah data aktual

historis untuk menghasilkan peramalan. Pergerakan rata-rata bermanfaat jika kita
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dapat mengasumsikan bahwa permintaan pasar akan kokoh secara wajar selama
bertahun-tahun.

Model rata-rata bergerak akan efektif diterapkan apabila kita dapat
mengasumsikan bahwa permintaan pasar terhadap produk akan tetap stabil
sepanjang tahun. Rata-rata bergerak diperoleh melalui penjumlahan dan pencarian
nilai rata-rata dari sejumlah periode tertentu, dan dapat diformulasikan sebagai
berikut :

Y permintaan dalam periode n sebelumnya

MA, periode = n

Dimana n adalah jumlah periode dalam rata-rata bergerak.

Tabel 2.1
Peramalan Penjualan Gudang Donna’s Garden Supply
Metode Pergerakan Rata-rata Tiga Bulan
Periode Januari-Desember 2014 (dalam satuan unit)

Bulan Penjualan Aktual Rata-rata Bergerak 3-Bulan
Januari 10— \
Februari 12 N\
Maret 13 T\ 'y
April 16 (10 +12 +13)/3 = 11
Mei 19 (12 + 13 + 16)/3 = 13§
Juni 23 (13+ 16+ 19)/3=16
Juli 26 (16 +19 +23)/3 = 197
Agustus 30 (19 +23 + 26)/3 = 222
September 28 (23 + 26 + 30)/3 = 267
Oktober 18 (26 + 30 + 28)/3 = 28
Nopember 16 (30 + 28 + 18)/3 = 25,
Desember 14 (28 +18 + 16)/3 = 20-

Donna’s Garden supply ingin melakukan peramalan rata-rata bergerak tiga

bulanan, meliputi peramalan untuk Januari berikutnya, untuk penjualan gudang.
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Penjualan gudang penyimpanan ditunjukan pada kolom tengah dan pergerakan
rata-rata tiga bulanan ditunjukan pada kolom sebelah kanan dari Tabel 2.1.:

Penjualan alat pemotong rumput di Donna’s Garden Supply ditunjukkan di
sebelah kanan. Kita melihat peramalan untuk bulan Desember adalah 20,67.
Untuk memproyeksikan permintaan alat potong rumput pada bulan januari, kita
menjumlahkan penjualan bulan Oktober, November dan Desember, lalu dibagi 3.
Peramalan untuk bulan Januari adalah = (18 + 16 + 14)/3 = 16

Saat terdapat tren atau pola yang terdeteksi, bobot dapat digunakan untuk
menempatkan penekanan yang lebih pada nilai terkini. Praktik ini membuat teknik
peramalan lebih responsif terhadap perubahan karena periode yang lebih dekat
mendapatkan bobot yang lebih besar.

Pemilihan bobot merupakan hal yang tidak pasti karena tidak ada rumus
untuk menetapkan mereka. Oleh karena itu, pemutusan bobot membutuhkan
pengalaman. Sebagai contoh, jika bulan atau periode terakhir diberi bobot yang
terlalu berat, peramalan dapat menggambarkan perubahan yang terlalu cepat yang
tidak biasa pada permintaan atau pola penjualan. Pergerakan rata-rata bobot

(WMA) dapat digambarkan secara matematis berikut:

X (Bobot untuk periode n)(Penjualan dalam periode n)
Y Bobot

WMA, periode =

Contoh peramalan dengan pergerakan rata-rata bobot:

Donna’s Garden Supply memutuskan untuk meramalkan penjualan alat
pemotong rumput dengan pergerakan rata-rata bobot tiga bulanan, sebagaimana
ditunjukan pada tabel 2.3. Berikan lebih banyak pembobotan pada data terakhir

seperti ditunjukan pada Tabel 2.2. Pada situasi peramalan tertentu, ini dapat



25

dilihat bahwa bulan lalu lebih banyak tertimbang memberikan lebih banyak

proyeksi secara akurat

Tabel 2.2
Prosedur Pembobotan Data
Bobot yang diberikan Periode
3 Bulan terakhir
2 Dua bulan yang lalu
1 Tiga bulan yang lalu
6 Jumlah bobot
Ramalan untuk bulan ini
(3 x Penjualan bulan lau) + (2 x Penjualan 2 bulan lalu) + (1 x Penjualan 3 bulan laly
Jumlah bobot

Sumber: Jay Heizer dan Barry Render tahun 2015

Tabel 2.3
Peramalan Penjualan Pemotong Rumput Donna’s Garden Supply
Metode Pergerakan Rata-rata Bobot 3 Bulanan
Periode Januari-Desember 2014 (dalam satuan unit)

Bulan Penjualan Aktual Rata=rata Bergerak Tiga Bulan
Januari 10
Februari 12
Maret 13
April 16 [(3x13) + (2x 12) + (10)]/6 = 12
Mei 19 [(3x 16) + (2x 13) + (12))/6 = 14
Juni 23 [(3x19)+ (2x16) + (13)]/6 =17
Juli 26 [(3 % 23) + (2x 19) + (16))/6 = 20
Agustus 30 [(3x26) + (2 x 23) +(19)]/6 = 23%
September 28 [(3x30) + (2 x 26) + (23)]/6 = 27%
Oktober 18 [(3 x 28) + (2 x 30) + (26))/6 = 28
Nopember 16 [(3 % 18) + (2 x 28) + (30)]/6 = 23
Desember 14 [(3x16) + (2 x 18) + (28)]/6 = 18%

Baik pergerakan rata-rata maupun pergerakan ratra-rata bobot, keduanya
adalah efektif dalam melancarkan fluktuasi dalam pola permintaan untuk
menyediakan estimasi yang stabil. Pergerakan rata-rata, namun, menyajikan tiga

permasalahan.
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Pergerakan rata-rata tidak dapat mengambil kecenderuangan dengan sangat
bagus. Karena mereka dalam rata-rata, mereka akan selalu tetap ada di dalam
level sebelumnya dan tidak akan memprediksikan perubahan pada level yang
lebih tinggi atau lebih rendah. Mereka meninggalkan nilai aktual.
Meningkatnya ukuran n (jumlah periode yang dirata-rata) yang melancarkan
fluktuasi dengan lebih baik, tetapi membuat metode menjadi sedikit sensitif
pada perubahan dalam data.

Pergerakan rata-rata memerlukan catatan data masa sebelumnya yang
ekstensif.

Metode Penghalusan Eksponensi (Exponential Smoothing)

Exponential Smoothing adalah metode peramalan pergerakan rata-rata bobot

lainnya.atau suatu tipe teknik peramalan rata-rata bergerak yang melakukan

penimbangan terhadap data masa lalu dengan cara eksponensial sehingga data

paling akhir mempunyai bobot atau timbangan lebih besar dalam rata-rata

bergerak. Metode eksponensial memudahkan kita untuk menetapkan bobot yang

berbeda untuk permintaan-permintaan diperiode sebelumnya. Metode ini dapat

menyertakan metode kecenderungan dan musiman dari permintaan dalam satu

ramalan. Secara matematis formula penghalusan eksponensial (exponential

smoothing) dapat diperlihatkan sebagai berikut:

Ft= Fe1+ o (A1 - Fia)

Dimana :

Fi= ramalan baru

Ft.1 = ramalan sebenarnya
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At.1= permintaan actual periode sebelumnya
a = penghalusan (atau bobot), konstan (0 <=a <=1)

Dimana o adalah bobot, atau penghalusan konstan (smoothing constant),
dipilih oleh peramal, yang memiliki nilai lebih tinggi daripada atau setara dengan
0 dan kurang dari atau setara dengan satu. Konsepnya tidak rumit. Estimasi
permintaan yang terakhir adalah setara dengan peramalan sebelumnya yang
disesuaikan dengan pecahan perbedaan di antara penjualan aktual periode
sebelumnya dengan peramalan periode sebelumnya.

Contoh peramalan dengan penghalusan eksponensial.

Diketahui ramalan sebelumnya untuk suatu penjualan mobil adalah 42 unit,
sedangkan permintaan aktual adalah 40 unit, dan o = 0,10. Ramalan baru akan
dihitung sebagai berikut: Ft = 42 + 0,10 (40 — 42) = 41,8. Kemudian, apabila
permintaan aktual berubah menjadi 43 unit, ramalan berikutnya akan menjadi:
Fi=41,8+0,10 (43 — 41,8) = 41,92.

Bentuk alternatif rumusan tersebut menyatakan pembobotan dan ramalan
sebelumnya dan permintaan aktual terbaru: Fi= (1 — o) Fr-1 + o (At-1).

Misalnya, jika oo = 0,10 maka rumusnya akan menjadi Ft= 0,90 F¢.1 + 0,10(At-1).

Kecepatan penyesuaian ramalan terhadap kesalahan ditentukan dengan
konstanta pengahalusan, a. Semakin dekat nilai o dengan nol, semakin lambat
ramalan akan menyesuaikan diri dengan kesalahan ramalan (misalnya,
penghalusan lebih besar). Sebaliknya, semakin dekat nilai o dengan nilai 1,00
maka akan semakin besar kemapuan ramalan untuk perespons terhadap kesalahan

ramalan dan penghalusan lebih kecil.
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Tabel 2.4
Peramalan Penjualan Mobil Metode Penghalusan Eksponensial
Periode Januari-Desember 2014 (dalam satuan unit)

Periode | Aktual Fia;n(i Iﬁ)n Kesalahan F;a=m(z)a, T()n Kesalahan

1 42 - - - -

2 40 42 -2 42 -2
3 43 41,8 1,2 41,2 1,8
4 40 41,92 -1,92 41,92 -1,92
5 41 41,73 -0,73 41,15 -0,15
6 39 41,66 -2,66 41,09 -2,09
7 46 41,39 4,61 40,25 5,57
8 44 41,85 2,15 42,55 1,45
9 45 42,07 2,93 43,13 1,87
10 38 42,38 -4,35 43,88 -5,88
11 40 41,92 -1,92 41,35 -1,53
12 - 41,37 - 40,82 -

Diilustrasikan dua deret ramalan untuk seperangkat data dan hasilnya (aktual-
ramalan) = kesalahan (error), untuk setiap periode. Salah satu ramalan
menggunakan o = 0,10 dan ramalan lain menggunakan o = 0,40. Perencanaan data
aktual dan seperangkat ramalan tersebut ditunjukan pada tabel 2.4.

4) Kuadrat Terkecil (Trend Projection)

Metode ini mencocokkan garis trend ke rangkaian titik data histori kemudian
memproyeksikan garis itu kedalam ramalan jangka menengah hingga jangka
panjang. Apabila kita memutuskan untuk mengembangkan garis trend linier
dengan metode statistik, maka dapat digunakan metode kuadrat terkecil (least
square method).

Pendekatan ini menghasilkan garis lurus yang meminimalkan jumlah kuadrat
perbedaan vertikal dari garis pada setiap observasi aktual. Persamaan

matematisnya :

¥y =a+ bx
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Dimana :
y = disebut “y topi” = nilai variabel yang dihitung untuk diprediksi
(disebut variabel tidak bebas)
a = perpotongan sumbu x
b =kelandaian garis regresi (atau tingkat perubahan dalam untuk ¥
perubahan tertentu dalam x)
X = variabel bebas (dalam hal ini waktu)
Anhli statistika mengembangkan persamaan yang bisa digunakan untuk

memperoleh nilai a dan b untuk garis regresi. Kelandaian b ditemukan dengan

_IXy —xy
¥x2 —nx?

b
Dimana :
b = kelandaian garis regresi
¥ =sigma/tanda penjumlahan
X = nilai variabel bebas
y  =nilai variabel tidak bebas
x = rata-rata nilai x
V'  =rata-rata nilai y
n = jumlah titik data arau obeservasi
Perpotongan bisa dihitung sebagai berikut : a = § - bx untuk menghitung nilai
rata-rata x dany :

_
s =2 dan y=—y
n

n

Contoh peramalan metode kuadrat terkecil:
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Permintaan daya listrik pada N.Y. Edison selama periode 1997 hingga 2003
ditunjukkan pada table di bawah dalam satuan megawatt. Marilah Kita
meramalkan permintaan tahun 2004 dengan menempatkan satu trend garis lurus
yang paling sesuai pada data berikut :

Tabel 2.5
Penjualan Daya Listrik N.Y.Edition Selama Tujuh Tahun
(dalam satuan megawatt)

Tahun Penjualan Daya Listrik
1 74
79
80
90
105
142
122

N[OOI~ WIN

Dengan sekumpulan data, kita dapat meminimalkan perhitungan dengan
mengubah nilai x (waktu) menjadi angka yang lebih sederhana.

Tabel 2.6
Peramalan Penjualan Daya Listrik N.Y. Edition
Metode Kuadrat Kecil
Periode 2008-2014 (dalam satuan megawatt)

Periode Penjualan Daya
Tahun | \yakiu (x) istrik ) ! i XY
2008 1 74 1 74
2009 2 79 4 158
2010 3 80 9 240
2011 4 90 16 360
2012 5 105 25 525
2013 6 142 36 825
2014 7 122 49 854
Jumlah XX =28 Xy =692 x2=140 | Xxy =3.063
=2 =22y j==2="2=09386
n 7 n 7
p = Ixy — nxy _ 3.063—(7)(4)(98,86) _ 295 _ 10'54

Sx2— nx> 140—(7)(42) 28

a=7-bx=98,86 — 10,54 (4) = 56,70
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Oleh karena itu, persamaan kecenderungan kuadrat kecil adalah ¥ = 56.70 +
10,54(x). Untuk memproyeksikan permintaan pada tahun berikutnya, x = 8.
Permintaan tahun 2015 = 56,70 + 20,54 (8) = 141,02 atau 141 megawatt.

2. Metode Kausal (Causal Method)

Secara umum, metode peramalan kausalitas mengembangkan suatu model
sebab-akibat (causal relationship) diantara variabel yang akan diramalkan
(permintaan) dan satu atau lebih variabel lain. Metode kausalitas dapat membantu
memperkirakan titik belok pada saat deret waktu dan sangat berguna untuk
peramalan jangka menengah sampai jangka panjang. Metode kausalitas terdiri
dari regresi, model ekonometri, model input-output dan model simulasi.

1. Metode Regresi
Metode regresi adalah metode yang digunakan untuk menetukan hubungan
antara dua variabel/lebih variabel bebas (independent variables) dan satu
variabel bergantung (dependent variables). Tujuannya adalah untuk
meramalkan atau memperkirakan nilai variabel bergantung dalam
hubungannya dengan nilai variabel bebas tertentu. Basis prediksi ini secara
umum adalah data histors.
2. Metode Ekonometrik
Metode ekonometrik yaitu suatu sistem dari persamaan regresi yang
menjelaskan beberapa sektor aktivitas penjualan atau laba ekonomi.

Penggunaannya untuk peramalan penjualan dengan kelas produk untuk

perencanaan jangka pendek sampai menengah.

3. Metode Input-Output
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Metode input-output adalah suatu metode peramalan yang menjelaskan
aliran dari satu sektor ekonomi ke sektor lainnya. Memperkirakan masukan
(input) yang diperlukan untuk menghasilkan keluaran (output) yang
diperlukan di sektor lain. Penggunaannya untuk peramalan penjualan suatu
perusahaan atau negara untuk setiap sektor produksi. Oleh karena itu,
perusahaan harus memilih terlebih dahulu model input-output pada
perusahaan itu bagaimana agar memperlancar kegiata perusahaan.

4. Metode Simulasi

Metode simulasi merupakan gambaran suatu proses dengan
mengembangkan modelnya dan menerapkan serangkaian uji coba terencana
untuk memprediksikan tingkah laku proses sepanjang waktu. Dalam simulasi,
dibuat model matematika yang tidak dapat memberi pemecahan analitik dan
mengerjakannya berdasarkan dari uji coba untuk mensimulasi tingkah laku
sistem. Sebagai contoh, simulasi dalam peramalan permintaan mobil
berdasarkan distribusi perilaku konsumen yang digunakan dalam percobaan

berdasarkan berbagai tingkat harga, anggaran perilaku dan lain-lain.

2.1.3.9 Evaluasi Tingkat Kesalahan Peramalan

Pengukuran tingkat kesalahan peramalan yaitu menguji atau melihat
apakah data yang diambil memiliki perbedaan simpangan kesalahan yang cukup
kecil, untuk itu harus dicari error yang terkecil sehingga bisa memperkirakan
bahwa hasil ramalan dan data observasi diyakini tidak memiliki perbedaan yang
mencolok. Makin kecil kesalahan peramalan maka makin tinggi tingkat ketelitian

peramalan, demikian sebaliknya. Kesalahan ramalan (error) adalah selisish antara
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nilai yang terjadi dengan nilai yang diprediksikan untuk periode waktu tertentu.
Sehingga, e; = A; - F;

Dimana:

e; = Kesalahan (error)

A, = Aktual

F, = Ramalan

Kesalahan positif terjadi ketika ramalan terlalu rendah, sebaliknya kesalahan
negatif terjadi ketika ramalan terlalu tinggi. Menurut Jay Heizer dan Barry Render
(2015:126), ada tiga ukuran yang biasa digunakan untuk merangkum
kesalahanperamalan yaitu: mean absolute deviation (MAD), mean squared error
(MSE) dan mean absolute percent error (MAPE). Berikut penjelasannya:

1. Deviasi Rata-rata yang Absolut (Mean Absolute Deviation-MAD)

Ukuran pertama untuk kesalah peramalan secara menyeluruh untuk suatu
model. MAD merupakan penjumlahan kesalahan peramalan tanpa menghiraukan
tanda aljabarnya dengan banyaknya data yang diamati. MAD dihitung dengan
mengambil jumlah nilai absolut dari kesalahan individu dan membagikannya

dengan jumlah periode data (n), dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

Aktuali—Ramalang

MAD =

n
Contoh menentukan deviasi rata-rata yang absolut (MAD):

Selama 8 kuartal terakhir, Pelabuhan Baltimore melakukan bongkar-muat
barang dengan jumlah banyak yang didalamnya terdapat biji-bijian dari kapal.
Manajer operasi pada perusahaan pelabuhan baltmore ingin menguji penggunaan

penghalusan eksponensial untuk melihat seberapa baik teknik ini bekerja dalam
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memprediksi tonase biji-bijian yang dibongkar/muat. Pemilik perusahaan hanya
menebak bahwa peramalan bongkar/muat biji-bijian pada kuartal pertama adalah
175 ton. Dua nilai o = 0,10 dan a = 0,50. Oleh karena itu kita akan menghitung
terlebih dahulu data perusahaan Pelabuhan Baltmore yang sudah ada untuk
mengetahui kesalahan yang paling terkecil pada perusahaan. Tabel dibawah ini
yaitu untuk memperlihatkan perhitungan terinci hanya untuk a =0,10.

Tabel 2.7
Perhitungan Peramalan Tonase Bongkar Muat Gandum
Dengan o = 0,10 dan a = 0,50 (dalam satuan ton)

K Tonase Peramalan
uartal Bongkar- Peramalan dengan 0,10 dengan 0,50
Muat Aktual ’
1 180 175 175
2 168 175,50 = 175,00 + 0,10 (180 — 175) 177,50
3 159 174,75 =175,50 + 0,10 (168 — 175,50) 172,75
4 175 173,18 = 174,75 + 0,10 (159 — 174,75) 165,88
5 190 173,36 = 173,18 + 0,10 (175- 173,18) 170,44
6 205 175,02 =173,36 + 0,10 (190 — 173,36) 180,22
7 180 178,02 = 175,02 + 0,10 (205 — 175,02) 192,61
8 182 178,22 =178,02 + 0,10 (180 — 178,02) 186,30
9 ? 178,59 = 178,22 + 0,10 (182 — 178,22) 184,15

Tabel 2.8
Perhitungan Kesalahan Peramalan
Tonase Bongkar Muat Gandum dengan o = 0,10 dan o = 0,50
Menggunakan Deviasi Absolut (dalam satuan ton)

Tonase Deviasi Deviasi
Kuartal | Bongkar Peramalan Absolut Peramalan Absolut
“Muat dengan 0,10 Untuk o = dengan 0,50 Untuk o =
0,10 0,50
1 180 175 5,00 175 5,00
2 168 175,50 7,50 177,50 9,50
3 159 174,75 15,75 173,75 13,75
4 175 173,18 1,82 165,88 9,12
5 190 173,36 16,64 170,44 19,56
6 205 175,02 29,98 180,22 24,78
7 180 178,02 1,98 192,61 12,61
8 182 178,22 3,78 186,30 43
Jumlah deviasi absolut
MAD — > |deviasil 10,31 12,33
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Berdasarkan analisis ini, konstanta penghalusan dengan o = 0,10 lebih disukai
daripada a = 0,50 karena mempunyai MAD yang lebih kecil. Sebagian besar
perangkat lunak peramalan yang terkomputerisasi menyediakan fitur yang secara
otomatis konstanta penghalusan dengan kesalahan peramalan yang rendah.
Beberapa penghalusan mengubah nilai a menjadi lebih besar dari yang diterima.

2. Kesalahan Rata-rata yang dikuadratkan (Mean Square Erros-MSE)

Mean Square Erros merupakan cara kedua untuk mengukur kesalahan
peramalan. MSE adalah rata-rata perbedaan kuadrat antara nilai yang diramalkan
dan nilai yang diamati. MSE memperkuat pengaruh angka-angka kesalahan besar,
tetapi memperkecil angka kesalahan peramalan yang lebih kecil dari satu unit.

Rumusnya adalah sebagai berikut:

¥ (kesalahan peramalan)® Ze,:
MSE = +

n n

Contoh menentukan kesalahan rata-rata yang dikuadratakan

Dari hasil perhitungan pada Tabel 2.9, mengindikasikan bahwa MSE
untuk a = 0,10 adalah pilihan yang lebih baik dibandingkan dengan MSE untuk a
= 0,50, karena kita mencari tingkat MSE yang paling rendah.

Secara kebetulan, ini adalah kesimpulan yang sama yang kita capai dengan
menggunakan MAD pada contoh sebelumnya. Suatu kesalahan dalam
menggunakan MSE adalah adanya kecenderungan untuk menonjolkan deviasi
yang besar sehubungan dengan istilah dikuadratkan. Oleh karena itu,
menggunakan MSE sebagai ukuran atas kesalahan peramalan yang umumnya
mengindikasikan bahwa kita lebih menyukai memiliki beberapa deviasi yang

lebuh kecil daripada hanya satu deviasi, tetapi lebih besar.
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Tabel 2.9
Perhitungan Kesalahan Peramalan
Tonase Bongkar Muat Gandum dengan e = 0,10 dan o. = 0,50
Menggunakan MSE (dalam satuan ton)

B-g(r)lnizer- Peramalan (Kesa:ahan) Peramalan | (Kesalahan)?
Kuartal g untuk Untuk Untuk
Muat =~ 0,10 Untuk o= 0,50 @ =0,50
Aktual > a=0,10 ’ ’
1 180 175 (5)2=25 175 (5)2=25
(-7,5)2= 0Ky —
2 168 175,50 56.25 177,50 (-9,5)2=90,25
(-15,75)2 = (-13,75)2 =
3 159 174,75 248,06 172,75 189.06
(1,82)2= (9,12)2 =
4 175 173,18 3,31 165,88 8317
(16,64)* = (19,56)2 =
5 190 173,36 276,89 170,44 382,59
(29,98)? = (24,78)2 =
6 205 175,02 898,80 180,22 614.05
(1,98)2 = (12,61)2 =
7 180 178,02 3,02 192,61 159,02
(3,78)2= ”_
8 182 178,22 14.29 186,30 (4,3)2=18,49
Ze;2  1523,21 Ye;2  1561,63
= = 190,4 = = 195,2
n 8 n 8

3. Persentase Kesalahan Rata-rata yang Absolut (Mean Absolute Percentage
Error = MAPE)
Mean Absolute Percentage Error yaitu pengukuran ketelitian dengan cara
rata-rata persentase kesalahan absolut (MAPE) menunjukkan rata-rata kesalahan
absolut peramalan dalam bentuk persentase terhadap data aktual, dapat

dirumuskan :
ZAG
MAPE = % .100

Contoh menentukan persentase kesalahan rata-rata yang absolut (MAPE).
Pelabuhan Baltimore yang telah diperkenalkan pada contoh sebelumnya (pada

perhitungan MAD dan MSE). Seperti pada perhitungan MAD dan MSE yang
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telah dilakukan sebelumnya, hasil perhitungan persentase kesalahan rata-rata yang
absolut (MAPE) Pelabuhan Baltimore menggunakan a = 0,10 dan a = 0,50.

Dari hasil perhitungan pada tabel 2.10, perhitungan ukuran kesalahan MAPE
mengindikasikan penghalusan konstan atas o = 0,10 adalah lebih disukai daripada o =
0,50. Hal ini dikarenakan, MAPE dengan penghalusan konstan atas o = 0,10 nilainya
lebih rendah yaitu sebesar 5,59% dibandingkan a = 0,50 yang memiliki MAPE sebesar
6,67%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.10.

Tabel 2.10

Perhitungan Kesalahan Peramalan
Tonase Bongkar Muat Gandum dengan e = 0,10 dan o = 0,50
Menggunakan MAPE (dalam satuan ton)

Kesalahan Kesalahan
Tonase
Bongkar- Peramalan Persen Peramalan Persen
Kuartal Muat untuk Absolut Untuk Absolut
Aktual a=0,10 Untuk o=0,50 Untuk
a=0,50 a=0,50
100 (5/180) = 100 (5/180) =
1 180 175 2.78% 175 2.78%
100 (7,5/168) = 100 (9,5/168) =
2 168 175,50 4,46% 177,50 5.65%
100 (15,75/159) 100
3 159 174,75 AN 172,75 (13,75/159) =
=9,90%
8,65%
100 (1,82/175) 100 (9,12/175)
4 175 173,18 ~ 1 05% 165,88 ~5.21%
100 (16,64/190) 100
5 190 173,36 N 170,44 (19,56/190) =
=8,76%
10,29%
100 (29,98/205) 100
6 205 175,02 _1 4’620/ 180,22 (24,78/205) =
T AHhe0 12,09%
100
7 180 178,02 100_(1’98/180) 192,61 (12,61/180) =
=1,10%
7,01%
100 (3,78/182) 100 (4,3/182) =
8 182 178,22 = 2.08% 186,30 2 36%
44.75% 54,04%
MAPE = = 5,59% MAPE = =6,76%
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2.1.4 Perencanaan Produksi
Perencanaan produksi meliputi pengalokasian sumber daya yang ada untuk

menghasilkan suatu produk, baik barang ataupun jasa dengan kualitas tertentu
yang diharapkan dapat menekan biaya serendah mungkin. Perencanaan produksi
merupakan suatu fungsi dari manajemen yang dalam perencanaannya ditentukan
usaha-usaha dan tindakan-tindakan yang perlu diambil oleh pimpinan serta
mempertimbangkan masalah yang akan timbul yaitu masalah yang datang dari
dalam perusahaan dan dari luar perusahaan.

Definisi perencanaan produksi menurut Vincent Gasperz (2012:202) bahwa:
“Perencanaan produksi merupakan suatu proses menetapkan tingkat output
manufakturing secara keseluruhan guna memenuhi tingkat penjualan yang
direncanakan dan inventori yang diinginkan.”

Perencanaan produksi menurut Sukaria Sinulingga menyatakan bahwa :
“Perencanaan produksi adalah perencanaan keseluruhan proses dan operasi
yang dilakukan untuk menghasilkan produk”.

Dari beberapa definisi tersebut diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
perencanaan produksi adalah suatu proses untuk menetapkan suatu output untuk

menghasilkan produk dan memenuhi tingkat penjualan.

2.1.4.1 Jenis-jenis Perencanaan Produksi
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Jenis-jenis produksui ini telah dikemukakaan oleh Jay Heizer dan Barry

Render (2014:433) perencanaan produksi dapat dibedakan dalam beberapahal

sebagai berikut :

1.

Perencanaan produksi jangka pendek adalah penentuan kegiatan produksi
yang akan dilakukan dalam jangka waktu kurang dari tiga bulan, perencanaan
ini mencakup penugasan pekerjaan, pemesanan, penjadwalan pekerjaan, dan
penyelesaian produksi.

Perencanaan produksi jangka menengah adalah penentuan kegiatan produksi
dalam jangka waktu tiga sampai delapan belas bulan, perencanaan ini
mencakup perencanaan penjualan, perencanaan dan penganggaran produksi,
penetapan tingkat tenaga kerja dan persediaan serta analisis rencana-rencana
operasi.

Perencanaan produksi jangka panjang adalah penentuan tingkat kegiatan
produksi lebih dari satu tahun, perencanaan ini mencakup penelitian dan

pengembangan, rencana produk baru, serta penentuan lokasi dan fasilitas.

2.1.4.2 Fungsi-fungsi Perencanaan Produksi

Fungsi perencanaan produksi menurut Diana Khairani Sofyan (2013:73)

dikatakan bahwa terdapat beberapa fungsi dari perencanaan produksi, diantaranya:

1.

Membantu dalam menentukan berapa peningkatan kapasitas yang dibutuhkan
dan menyesuaikan kapasitas apa saja yang diperlukan.

Merencanakan kebutuhan jumlah produksi guna memenuhi permintaan pasar.
Menjamin kemampuan perusahaan dalam proses produksi agar konsisten

terhadap perencanaan yang telah disepakati.
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Sebagai alat ukur performansi proses perencanaan produksi.

Memonitor hasil produksi aktual terhadap rencana produksi dan membuat
penyesuaian/perbaikan atas analisa yang telah dilakukan.

Merencanakan dan menyusun tahapan perencanaan jadwal induk produksi.
Menjadwalkan proses operasi setiap pesanan pada setiap stasiun kerja terkait
dan menyampaikan jadwal penyelesaian setiap pesanan tersebut kepada
konsumen.

Menjamin rencana penjualan dan rencana produksi agar konsisten terhadap
rencana strategis perusahaan.

Mengidentifikasi besarnya kebutuhan dana.

10. Memberi dasar dalam pembuatan anggaran.

Selain fungsi-fungsi tersebut, perencanaan produksi juga meliputi

aktivitas-aktivitas berikut ini:

1.

Mempersiapkan rencana produksi mulai dari tingkat agregat untuk seluruh
pabrik yang meliputi perkiraan permintaan pasar, dan proyeksi penjualan.
Membuat jadwal penyelesaian setiap produksi.

Merencanakan produksi dan pengadaan komponen yang dibutuhkan dari luar
(bought-out items) dan bahan baku.

Menjadwalkan proses operasi setiap order pada stasiun kerja terkait.

Menyampaikan jadwal penyelesaian setiap order kepada para pemesan.

2.1.4.3 Tujuan Perencanaan Produksi

Menurut Sukaria Sinulingga (2013:26) mengatakan bahwa tujuan dari

perencanaan produksi adalah:
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Untuk mempersiapkan rencana produksi mulai dari tingkat agregat pada
seluruh aktivitas di perusahaan industri hingga meliputi perkiraan pasar dan
proyeksi penjualan.

Untuk merencanakan produksi dan pengadaan sumber daya yang dibutuhkan
dalam sistem produksi.

Untuk mengatasi fluktuasi permintaan terhadap produk.

2.1.4.4 Prosedur Perencanaan Produksi

Prosedur yang harus dijalankan dalam menyusun perencanaan produksi

adalah sebagai berikut :

1.

2.

Menentukan permintaan untuk setiap periode.

Menetukan kapasitas (regular-time, over-time atau subkontrak).

Menentukan unit biaya untuk regular-time, over-time atau subkontrak.
Menentukan kebijakan perusahaan/departemen yang mendasar.
Mengembangkan rencana-rencana alternatif dan menaksir biaya untuk
alternatif tersebut.

Jika rencana-rencana tersebut memuaskan, pilih alternatif terbaik. Jika tidak

cocok kembali ke langkah 5 (lima) dan 6 (enam).

2.1.4.5 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perencanaan Produksi

Didalam menyiapkan rencana produksi, terdapat 3 (tiga) faktor yang

mempengaruhinya, antara lain sebagai berikut menurut John E. Biegel yang

diterjemahkan oleh Cornell Naibaho, (2009:191):
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1. Produksi yang ada atau yang sedang dilakukan.
2. Persediaan yang ada atau yang masih ada di gudang.
3. Produksi dan persediaan yang masih ada.
Faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan produksi menurut
Pangestu Subagyo (2001:75) adalah sebagai berikut :
1. Permintaan
2. Kapasitas pabrik
3. Kapasitas SDM (yang memiliki keahlian khusus)
4. Suplai bahan baku
5. Modal kerja
6. Peraturan pemerintah
7. Ketentuan teknis
Adapun beberapa aktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan produksi
menurut Sofjan Assuri (2001:131) adalah sebagai berikut :
1. Sifat proses produksi
Proses produksi dapat dibedakan atas proses produksi yang terputus-putus
(intermitten manufacturing) dan proses produksi yang terus-menerus
(continous process). Masing-masing proses produksi ini mempunyai sifat
yang berbeda-beda, yang mempengaruhi perencanaan produksi yang disusun.
a. Proses produksi yang terputus-putus (intermitten manufacturing)
Perencanaan produksi dalam perusahaan yang mempunyai proses produksi
yang terputus-putus (intermitten manufacturing), dilakukan berdasarkan

jumlah pesanan (order) yang diterima. Perencanaan produksi yang disusun
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haruslah fleksibel, agar peralatan produksi dapat dipergunakan secara
optimal.

b. Proses produksi yang terus-menerus (continous process)

Perencanaan produksi dalam perusahaan yang mempunyai proses produksi
yang terus-menerus (continous process), dilakukan berdasarkan ramalan
penjualan. Hal ini dikarenakan, kegiatan produksi tidak dilakukan
berdasarkan pesanan, akan tetapi untuk memenuhi permintaan pasar dalam
jumlah yang besar serta berulang-ulang dalam jangka waktu tertentu.

2. Jenis dan mutu dari barang yang diproduksi

Didalam menyusun suatu perencanaan produksi, ada beberapa hal yang perlu

diketahui mengenai jenis dan sifat produk, yaitu sebagai berikut :

a. Mempelajari dan menganalisis jenis barang yang diproduksi supaya
perusahaan dapat mengetahui bagaimana cara memproduksi produk yang
baik

b. Apakah produk yang akan diproduksi itu merupakan customer’s goods
(barang-barang yang langsung dikonsumsi oleh konsumen) atau
produces’s goods (barang yang akan dipergunakan untuk memproduksi
barang lain).

c. Sifat dari produk yang akan dihasilkan, apakah merupakan barang yang
tahan lama atau tidak.

d. Sifat dari permintaan barang yang akan dihasilkan, apakah mempunyai
sifat permintaan yang musiman (seasonal) yang permintaanya hanya pada

musim-musim tertentu saja ataukah sifat permintaanya sepanjang masa.
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e. Mutu dari barang yang akan diproduksi, akan bergantung pada biaya
persatuan yang diinginkan dan permintaan, atau keinginan konsumen
terhadap barang hasil produksi tersebut.

3. Barang yang diproduksi apakah barang baru ataukah barang lama

Hal ini perlu diperhatikan, karena untuk barang yang baru maka perlu

diadakan penelitian (research) pendahuluan mengenai :

a. Lokasi perusahaan, apakah perusahaan perlu diletakkan berdekatan dengan
sumber bahan mentah ataukah dekat dengan pasar. Untuk mempermudah
proses transaksi.

b. Jumlah barang yang akan diproduksi supaya barang tidak menumpuk
digudang.

c. Sifat permintaan barang ini, apakah musiman atau sepanjang masa, dan

d. Hal-hal lain yang dibutuhkan untuk memulai produksi tersebut.

Sedangkan untuk barang yang lama perencanaan produksinya lebih

mudah, karena perencanaan didasarkan pada pengalaman-pengalaman masa lalu.

2.1.4.6 Strategi-strategi Perencanaan Produksi
Pada dasarnya terdapat tiga alternatif strategi perencanaan produksi.
Menurut Vincent Gaspersz (2012:210), yaitu :
1. Level Strategy
Didefinisikan sebagai metode perencanaan produksi yang mempunyai
distribusi merata dalam produksi. Dalam perencanaan produksi, level strategy

akan mempertahankan tingkat kestabilan produksi sementara menggunakan
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inventori yang bervariasi untuk mengkumulasi output apabila terjadi
kesalahan permintaan total. Keunggulan strategi ini adalah kestabilan jumlah
tenaga kerja yang menyebabkan rendahnya perputaran (turnover) tenaga kerja.
Kelemahannya adalah adanya investasi yang besar dalam pengadaan bahan
baku.

2. Chase Strategy
Didefinisikan sebagai metode perencanaan produksi yang mempertahankan
tingkat kestabilan inventori, sementara produksi bervariasi mengikuti
permintaan total. Keunggulan strategi ini adalah rendahnya tingkat investasi
dalam persediaan bahan baku. Kelemahannya adalah timbulnya biaya yang
cukup besar untuk penyesuaian tingkat produksi atau penyesuaian jumlah
tenaga kerja dengan tingkat permintaan serta potensi menurunnya kualitas
produk yang dihasilkan akibat tingkat produk dan tenaga kerja yang
berfluktuasi.

3. Compromise Strategy
Merupakan perencanaan produksi dengan strategi kombinasi. Perencanaan ini
merupakan perpaduan antara tingkat produksi tetap dan startegi berubah-ubah
sesuai dengan permintaan. Dengan adanya fluktuasi permintaan yang dihadapi
oleh perusahaan, maka perusahaan harus mengkombinasikan strategi
perencanaan produksinya.

Menurut  Vincent Gaspersz (2012:211) dalam menyusun strategi
perencanaan produksi terdapat empat langkah utama yang harus dilakukan, yaitu

adalah sebagai berikut :
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1. Mengumpulkan data yang relevan dengan perencanaan produksi. Beberapa
informasi yang dibutuhkan adalah sales forecast, kuantitas produksi periode
lalu yang masih kurang dan harus diperbaiki, dan lain-lain.

2. Mengembangkan data yang relevan tersebut menjadi informasi yang teratur,
mencakup ramalan penjualan (sales forecast), pesanan (bagi perusahaan yang
memproduksi berdasarkan pesanan), permintaan/penjualan, rencana produksi,
dan persediaan bahan baku yang akan digunakan.

3. Menentukan kapabilitas produksi, berkaitan dengan sumber daya-sumber daya
yang ada.

4. Melakukan partnership meeting, untuk mendiskusikan tentang produk baru,
masalah-masalah dalam proses produksi, kualitas, biaya produski, penetapan
harga, pembelian bahan baku, dan lain-lain.

Secara umum, dalam menyusun strategi perencanaan produksi terdapat empat
langkah utama yang harus dilakukan, yaitu sebagai berikut :

1. Menghitung waktu yang diperlukan oleh perusahaan untuk memproduksi satu
unit output.

2. Memilih hasil peramalan yang menghasilkan nilai kesalahan terkecil dan
mengumpulkan data hari/jam kerja yang tersedia.

3. Menghitung waktu kerja yang tersedia.

4. Menentukan jumlah produksi perhari dengan membandingkan hasil peramalan

dan hari/jam kerja yang tersedia.

2.1.5 Penelitian Terdahulu
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa referensi dari

penelitian terdahulu yang bersumber dari beberapa jurnal ilmiah dan skripsi yang

meneliti dan membahas hal serupa mengenai peramalan dan perencanaan

produksi. Berikut ini peneliti terdahulu yang menjadi referensi bagi peneliti dalam

penelitian ini :

Tabel 2.11
Penelitian Terdahulu

No JuduI,TPenelltl dan Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

ahun

1. | Theresia dan Rossi | Hasil penelitian | Peneliti ~ dan | Penulis membahan
(2014) menunjukan bahwa | penulis sama | tentang analisis
“Penentuan Metode | metode  peramalan | meneliti peramalan
Peramalan Sebagai | terbaik untuk | tentang penjualan  dalam
Dasar  Penentuan | memproyeksikan aplikasi menetapkan
Tingkat Kebutuhan | permintaan karet | metode perencanaan
Persediaan remah SIR 20 adalah | peramalan produksi
Pengamanan Pada | metode winter dan | kuantitatif sedangkan peneliti
Produk Karetr | dekomposisi, dengan membahas tentang
Remah SIR 20~ persentasekesalahan penentuan metode
Vol. 8, ISSN:2302- | peramalan  sebesar penentuan metode
3740. 29.019%.  Tingkat peramalan sebagai

kesalahan peramalan dasar  penentuan
jika  dibandingkan tingkat kebutuhan
dengan  permintaan pengaman.

aktual pada bulan

Maret 2014 adalah

18,81% sehingga

modal peramalan

yang digunakan

berkinerja baik.

2. | Andreas dan Bobby | Hasil penelitian | Penelitian Penulis membahas
(2011) menunjukkan bahwa | dengan penulis | tentang analisis
“Perencanaan dan | hasil perencanaan | sama peramalan
Pengendalian persediaan  dengan | menggunakan | penjualan  dalam
Persediaan dengan | menggunakan pendekatan menetapkan
Menggunakan metode EOQ dapat | metode perencanaan
Metode EOQ pada | menghemat  biaya | peramalan produksi
C.V. Sinar Baja | persediaan pengaman sedangkan peneliti
Electric” sebesar 4,33% dari membahas tentang
Vol. A-42, ISBN: | kebijakan persediaan perencanaan  dan
978-602-97491-2- | pengaman yang pengendalian
0. ditetapkan persediaan dengan

perusahaan. menggunakan
metode EOQ.
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Intan dan Marheni | Hasil penelitian | Penelitian dan | Penulis membahas
(2015) menunjukkan bahwa | penulis sama | tentang peramalan
“Analisis berdasarkan hasil | meneliti penjualan dan
Peramalan dan | softwere Minitab 17 | tentang perencanaan
Pengendalian metode  peramalan | analisis produksi,
Persediaan Bahan | yang paling tepat | peramalan sedangkan peneliti
Baku dengan | adalah proyeksi tren. membahas tentang
Metode EOQ pada | Frekuensi pemesanan analisis peramalan
Optimalisasi Kayu | dua  kali  dalam dan pengendalian
Perusahaan setahun, re-order persediaan  bahan
Purezento” point pada tingkat 70 baku dengan
papan kayu metode EOQ.
Widhy dan | Hasil analisis | Peneliti  dan | Penulis melakukan
Achmad menunjukkan bahwa | Penulis sama | perhitungan
(2015) nilai dari Metode | meneliti analisis secara
“Penetapan Metode | Regresi Linier lebih | tentang manual dan
Peramalan Sebagai | kecil dibandingkan | penerapan menggunakan
Alat Bantu Untuk | dengan Metode | metode software Ms Excel
Menentukan Exponential peramalan 2013, sedangkan
Perencanaan Smoothing yang | penjualan peneliti melakukan
Produksi di  PT. | memiliki nilai ukur | sebagai dasar | perhitungan
SKK”. akurasi kesalahan | penentuan analisis secara
Vol. 13, No. 2, Hal. | yang lebih kecil baik | perencanaan manual dan
115-228. secara manual | produksi. menggunakan
maupun software Ms Excel
menggunakan 2013,
software Ms Excel
2013,
Aang Munawar Hasil penelitian ini | Peneliti ~ dan | Penulis membahas
(2003) menunjukan bahwa | penulis sama | tentang analisis
“Penerapan Metode | metode yang terbaik | meneliti peramalan
Peramalan Sebagai | untuk peramalan | tentang penjualan  dalam
Dasar  Penetapan | penjualan ~ AMDK. | penerapan menetapkan
Rencana Produksi | PT  VIT  adalah | metode perencanaan
(Studi Kasus di PT. | metode dekomposisi | peramalan produksi  dengan
Varia Industri | dengan tingkat | penjualan pendekatan  tiga
Tirta)”. kesalahan  terkecil | sebagai dasar | strategi
Vol. 4, No. 1-2, | sebesar 9,3%. Dari | penetapan perencanaan
Hal. 6. hasil perhitungan | rencana sedangkan peneliti
koefisien korelasi | produksi. membahas tentang
variabel jumlah uang penerapan metode
beredar, jaringan peramalan
distribusi, dan penjualan sebagai
besarnya biaya dasar  penetapan
promosi mempunyai rencana  produksi
koefisien korelasi dengan
positif yaitu 90,9% perhitungan
yang berarti koefisien korelasi
mempunyai variabel jumlah
hubungan yang erat uang beredar,
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terhadap penjualan.

jaringan distribusi
dan besarnya biaya
promosi terhadap
variabel penjualan.

Chukwotoo Hasil penelitian | Peneliti ~ dan | Penulis
Christopher lhueze | memperluas literatur | penulis sama | menggunakan
dan Emeka | dalam  perhitungan | meneliti peramalan time
Christian ~ Okafor | matematis dalam | tentang series: moving
(2010) perhitungan penerapan average: dan
“Multivariant Time | matematis data | metode exponential
Series Analysis For | historis penjualan | peramalan smoothing,
Optimum sebagai dasar | penjualan sedangkan peneliti
Production peramalan untuk | sebagai dasar | menggunakan
Forecast: A Case | implementasi dalam | penentuan peramalan time
Study Of 7Up Soft | menyusun perencanaan series dengan
Drink Company In | perencanaan produksi. analisis multivariat
Nigeria” produksi dan

manajemen

persediaan.

Penelitian juga

menunjukkan bahwa

peramalan time

series dengan

analisis multivariate

layak

dipertimbangkan

sebagai pedoman

dalam

mengantisipasi  tren

fluktuatif permintaan

produksi dalam

mewujudkan

inventori dan

kepuasan pelanggan

yan optimum.
Flavia M. Takey | Hasil penelitian | Peneliti ~ dan | Penulis membahas
dan  Marco A. | menunjukkan dalam | penulis sama | tentang analisis
Mesquita  (2006). | mengelola inventori | meniliti peramalan
“Aggregate saat menghadapi | tentang penjualan  dengan
Planning For | permintaan yang | penerapan menggunakan
Large Food | tinggi pada | metode analisis time series
Manufacture  with | perusahaan peramalan dalam menetapkan
High Seasonal | manufaktur yang | penjualan perencanaan
Demand” bergerak di industri | sebagai dasar | produksi,

makanan, sangat | penentuan sedangkan peneliti

bergantung pada | perencanaan membahas tentang

peramalan produksi. analisis peramalan

permintaan dan dalam menetapkan

perencanaan perencanaan

produksi agregat. produski  agregat
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dengan
menggunakan
linear programing

Luci L.G (2015) | Hasil peramalan | Peneliti  dan | Peneliti
“Aplikasi permintaan  bahan | penulis sama | meramalakan
Peramalan baku digunakan | menggunakan | penjualan  bahan
Permintaan Bahan | dalam  menentukan | metode baku
Baku Pada PT. | berapa banyak bahan | pemulisan
BaBa Rafi | baku yang akan | eksponensial
Indonesia Dengan | dibeli setiap minggu. | dan melakukan
Metode Pemilusan | Kesalahan peramalan | penelitian pada
Eksponensial yang terkecil dengan | industri
Smoothing Winter | menggunakan makanan
(Studi Kasus | metode  pemulusan
Daerah Surabaya). | eksponensial
smoothing o = 0,5.
Ni Luh Ayu | Metode yang paling | Peneliti  dan | Penelitian
Kartika (2015) | sesuai digunakan | penulis sama | dilakukan di
“Peramalan dalam menganalisis | menggunakan | perusahaan  yang
Permintaan Nugget | data dengan memiliki | metode berbeda.
(Studi Kasus Pada | tingkat kesalahan | moving
Charm) yang paling kecil | average dan
Menggunakan dengan metode | exponential
Metode Simple | alternatif di  atas | smoothing
Moving  Average | yaitu metode | pada industri
Dan  Exponential | Exponential makanan.
Smoothing” Smoothing a = 0,1
dengan hasil ramalan
permintaan  agregat
1246, tingkat
kesalahan Mean
Absolute  Deviation
sebesar 220 dan

Mean Squared Error
Sebesar 48400. Hasil
ramalan permintaan
nugget berdasarkan
perhitungan ramalan
permintaan  dengan
metode Exponential
Smoothing o = 0,1
pada tahun 2015
sebesar 1234
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2.2 Kerangka Pemikiran

Pada umumnya, perusahaan menghadapi permintaan yang berubah-ubah. Pola
permintaan yang tidak tetap ini mengakibatkan beban kerja yang tidak tetap pula.
Mengatasi hal ini perlu dilakukan perencanaan dengan mengatur tingkat
persediaan, produksi, penggunaan tenaga kerja, kapasitas produksi yang dipakai.

Sebagaimana dilakukan untuk mengadakan perencanaan produksi ini
diperlukan peramalan terutama kepada hal-hal yang berpengaruh pada
perusahaan. Harus disadari bahwa terjadi ketidak-akuratan dalam proses
peramalan, tetapi peramalan masih saja tetap dilakukan karena bahwa semua
perusahaan beroperasi dalam kondisi atau lingkungan yang penuh dengan ketidak-
pastian, sedangkan keputusan harus tetap diambil untuk menjalankan kegiatan
perusahaannya. Suatu peramalan secara ilmiah terhadap masa depan akan jauh
lebih baik ketimbang pendugaan yang tidak ilmiah. Peramalan permintaan akan
produk dan jasa di waktu mendatang sangat penting dalam perencanaan dan
pengawasan produksi.

Perencanaan produksi adalah suatu perencanaan yang dilakukan perusahaan
dalam melakukan proses produksi sehingga perusahaan mampu menentukan
tingkat produksi yang sesuai dengan waktu dan jumlah yang tepat. Dalam
melakukan perencanaan produksi perusahaan membutuhkan suatu metode
peramalan untuk memprediksi penjualan dimasa yang akan datang. Kebutuhan
akan peramalan semakin bertambah sejalan dengan keinginan manajemen untuk

merespon kejadian yang akan datang dan menjadi lebih ilmiah.
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Tujuan perencanaan produksi untuk mengembangkan suatu rencana produksi
menyeluruh yang fisibel dan optimal. Fisibel berarti dapat memenuhi permintaan
pasar dan sesuai dengan kapasitas yang ada, sedangkan optimal berarti
menggunakan sumber daya sebijaksana mungkin dengan pengeluaran biaya
serendah mungkin. Terdapat beberapa strategi dalam perencanaan produksi,
diantaranya perencanaan produksi dengan tingkat produksi tetap, perencanaan
produksi dengan tingkat produksi berubah sesuai permintaan dan perencanaan
produksi dengan strategi kombinasi.

Terdapat adanya data penjualan produk dimasa lalu, maka perusahaan dapat
menentukan jumlah penjualan dimasa yang akan datang. Peramalan merupakan
dasar dari usaha penjualan dan produksi, kemudian jumlah yang diramalkan
menjadi tujuan perusahaan. Maksud dan tujuan yang hendah dicapai dengan
penggunaan metode peramalan adalah untuk memperkirakan jumlah barang yang
akan diproduksi agar dapat meningkan efisiensi pada proses produksi.

Meramalkan penjualan berarti menentukan perkiraan besarnya volume
penjualan pada waktu yang akan datang (Manahan P Tampubolon, 2004:28),
Peramalan adalah istilah yang sangat popular di dunia bisnis, yang pada dasarnya
adalah kegiatan yang berhubungan dengan meramalkan atau memproyeksikan
hal-hal yang terhadir di masa lampau ke masa depan (Richardus Eko Insrajit,
2003). Sementara itu, perencanaan produksi merupakan dasar schedulling induk.
Skedul produksi induk menyajikan rencana menyeluruh dan lebih detail dengan

memperinci rencana produksi masing-masing produk akhir.
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Kegiatan perencanaan produksi dimulai dengan melakukan peramalan, untuk
mengetahui terlebih dahulu apa dan berapa yang perlu diproduksi pada waktu
yang akan datang (T. Hani Handoko, 2003:234). Peramalan penjualan
dimaksudkan untuk memperkirakan permintaan konsumen akan barang/jasa
perusahaan. Perencanaan produksi merupakan perencanaan mengenai tingkat
produksi, level tenaga kerja, serta persediaan bahan baku yang berdasarkan
estimasi kebutuhan konsumen dan merupakan hasil peramalan penjualan.

Adanya hubungan perencanaan produksi dengan peramalan menurut
Manahan P Tampubolon (2004:28), meramalkan penjualan berarti menentukan
perkiraan besarnya volume penjualan pada waktu yang akan datang. Sedangkan
perencanaan produksi merupakan dasar schedulling induk. Skedul produksi induk
menyajikan rencana menyeluruh dan lebih detail dengan memperinci rencana
produksi yang dilakukan dalam penyusunan perencanaan produksi yang dilakukan
secara berkala. Selain itu, kegiatan perencanaan produksi dimulai dengan
melakukan peramalan, untuk mengetahui terlebih dahulu ada dan berapa yang
perlu di produksi pada waktu yang akan datang.

Hasil penelitian Ni Luh Ayu Kartika (2015) dengan judul penelitian dan
hasil analisis yang diperoleh hasil peramalan dan tingkat kesalahannya diketahui
bahwa metode yang paling sesuai digunakan dalam menganalisis data dengan
memiliki tingkat kesalahan yang paling kecil dan metode alternatif diatas yaitu
metode Exponential Smoothing o = 0,1. Dengan hasil ramalan permintaan nugget
1246, tingkat kesalahan Mean Absolute Deviation sebesar 220 dan Mean Squared

Error sebesar 48400. Hasil ramalan permintaan nugget berdasarkan perhitungan
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ramalan permintaan dengan metode Exponential Smoothing o = 0,1 pada tahun
2015 sebesar 1234. Sedangkan hasil penelitian Luci L.G (2015) dengan judul
Aplikasi Peramalan Permintaan Bahan Baku Pada PT. BaBa Rafi Indonesia
Dengan Metode Pemulusan Eksponensial Winter (Studi Kasus Daerah Surabaya).

Dengan peramalan secara intuisi yang selama ini dilakukan oleh Pabrik
Tahu Susu Lembang, menghasilkan jumlah peramalan penjualan yang terlalu
besar. Hal tersebut disebabkan oleh produksi yang melebihi kapasitas, sehingga
persediaan produk berlebih dan mengakibatkan sering terjadinya penyimpangan
antara tingkat penjualan yang diramalkan dengan penjualaan aktual. Pada
akhirnya, penyimpangan tersebut berpengaruh terhadap penyusunan perencanaan
produksi yang kurang maksimal dan mengakibatkan keuntungan yang diperoleh
perusahaan kurang optimal. Peramlan penjualan dimaksudkan untuk
memperkirakan konsumen akan barang/jasa perusahaan. Perencanaan produksi
merupakan perencanaan mengenai tingkat produksi, level tenaga kerja, serta
persediaan bahan baku yang berdasarkan estimasi kebutuhan konsumen dan

merupakan hasil peramalan penjualan.



